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ABSTRAK
Karawang dengan potensi pariwisata yang sangat berkembang di beberapa daerah nya, memiliki kesempatan untuk semakin meningkatkan pariwisata nya yang mengacu pada sebuah Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah, serta peraturan daerah Kabupaten Karawang nomor 18 tahun 2016 : tentang penyelenggaraan pengelolaan pariwisata kabupaten Karawang, diharapkan kabupaten Karawang dapat mengembangkan wisata pada daerahnya. Desa Mekarbuana memiliki potensi kawasan wisata yang sangat besar. Dengan objek utama yaitu wisata alam gunung Sanggabuana dan Curug Namun pengelolaan pariwisata baik pemasaran maupun manajemen pariwisata belum terkelola secara maksimal, hal ini ditunjukkan dengan tidak pasti nya harga tiket masuk ke area wisata alam
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif, bersifat eksploratory research dan pendekatan induktif. Sumber data melalui observasi dan wawancara ke wisata Mekarbuana yang dikelola oleh, Bumdes Buana Mekar, Pokdarwis, dan Masyarakat yang dilibatkan dalam pengelolaan pariwisata Mekarbuana, Dinas Pariwisata Kabupaten Karawang, pengusaha yang bergerak di bidang pariwisata, dan expert judgment.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penataan pariwisata belum mengacu pada prinsip pariwisata 5A, belum adanya rumusan strategi pemasaran pariwisata yang disusun dan dibuat secara konkrit. Posisi wisata Mekarbuana berada pada kuadran II, dimana wisata Mekarbuana dapat melakukan pengembangan disegala dimensi wisatanya. Perumusan pengembangan strategi pemasaran menggunakan formulasi analisis SWOT dan merumuskan strategi Delta Model dalam menciptakan nilai pelanggan, melalui Business Adaptive Processes (operational effectiveness, customer targeting, innovation) yang akan berimplikasi pada peningkatan penjualan.
Kata Kunci : Analisis SWOT, Formulasi Strategi Delta Model,Business Adaptive Processes.
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Pariwisata merupakan salah satu aspek pendukung pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Peran pariwisata yang mampu memberikan peningkatan pendapatan pada suatu daerah, dan khususnya masyarakat sekitar menjadi salah satu aspek yang perlu dikembangkan sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan perekonomian. 
Perkembangan industri pariwisata semakin pesat di berbagai daerah. Tidak hanya wisata alam namun juga wisata buatan semakin banyak bermunculan, sebagai wujud bisnis pada lini pariwisata. Usaha di bidang pariwisata ini semakin digemari baik oleh pebisnis dari sektor swasta maupun pemerintah sebagai pengelola pariwisata suatu daerah.
Pariwisata merupakan salah satu sektor utama dalam aktivitas ekonomi dunia yang perkembangan kedepannya menuntut pengelolaan yang lestari, selaras, serasi dan seimbang bagi kesejahteraan manusia Indonesia pada khususnya dan umat manusia pada umumnya.
Pengembangan sektor pariwisata merupakan salah satu instrument yang sangat efektif dalam upaya mendorong pembangunan daerah, pemberdayaan masyarakat, serta dalam upaya penanggulan atau pengentasan kemiskinan. Dapat disebutkan demikian karena sektor pariwisata adalah sektor yang dapat dikembangkan oleh daerah-daerah dengan potensi daerahnya masing-masing seperti potensi alam yang dimiliki, keragaman budaya serta tatanan kehidupan masyarakatnya. Pengembangan pariwisata di Karawang juga memiliki potensi yang sangat besar, khususnya pariwisata di daerah loji. 
Paradigma pariwisata kerakyatan dalam berbagai bentuknya telah menjadi paradigm alternative untuk dapat memberi pemerataan kesejahteraan masyarakat dan pemberdayaan masyarakat menuju pariwisata berkelanjutan. Dukungan pemerintah melalui undang-undang pariwisata dalam mengembangkan wisata diberbagai daerah menjadi hal yang sangat penting dikarenakan pengembangan pariwisata berkelanjutan perlu dukungan dari mulai pemerintah pusat, pemerintah daerah setempat, keterlibatan masyarakat dan tentunya pengelola wisata tersebut.
Pembangunan pariwisata pedesaan diharapkan menjadi suatu model pembangunan pariwisata berkelanjutan sesudai dengan kebijakan pemerintah dibidang pariwisata. Pemasaran pariwisata yang dilakukan tentunya juga akan berbeda setiap daerah wisatanya, hal ini dikarenakan nilai keunikan wisata suatu daerah dengan daerah lainnya berbeda, meskipun jenis wisata nya memiliki kesamaan seperti adanya wisata alam pegunungan, wisata alam laut dan lain sebagainya, namun pola pemasaran yang dilakukan pengelola wisata tentu memiliki perbedaan yang nyata. 
Menurut undang-undang No 9 tahun 1990 dan undang-undang No 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan : Kepariwisataan merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang dilakukan secara sistematis, terencana, terpadu, berkelanjutan dan bertanggung jawab dengan tetap memberikan terhadap nilai-nilai agama, budaya yang hidup dalam masyarakat. Desa Mekarbuana sebagai salah satu desa wisata yang ada di Karawang diharapkan dapat memberikan manfaat pemerataan ekonomi. 
Dalam peraturan daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 2 Tahun 2022, tentang desa wisata, pertumbuhan pariwisata. Pertumbuhan pariwisata diharapkan dapat berkembang di semua daerah Jawa Barat dengan prioritas sebagai desa wisata yang dapat diunggulkan.
Dalam peraturan daerah Kabupaten Karawang nomor 3 tahun 2016: tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah, serta peraturan daerah Kabupaten Karawang nomor 18 tahun 2016 : tentang penyelenggaraan pengelolaan pariwisata kabupaten Karawang, diharapkan kabupaten Karawang dapat mengembangkan wisata pada daerahnya.
Desa Mekarbuana memiliki potensi kawasan wisata yang sangat besar. Kawasan wisata di desa Mekarbuana Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Karawang ini merupakan lokasi di sebelah selatan Kabupaten Karawang, lokasi wisata ini dengan objek utama yaitu wisata alam gunung Sanggabuana dengan ketinggian 1.074 Mdpl. 
Desa Mekarbuana sebagai desa Enterpreneur, Mandiri, Adil dan Sejahtera (EMAS), karena memiliki potensi pada pariwisata yang sangat tinggi, seperti wisata alam curug, gunung sanggabuana, perkebunan kopi, dan juga wisata buatan. Namun pengelolaan pariwisata baik pemasaran maupun manajemen pariwisata belum terkelola secara maksimal, hal ini ditunjukkan dengan tidak pasti nya harga tiket masuk ke area wisata alam (berdasarkan observasi awal), serta fasilitas pendukung dan fasilitas layanan yang belum terkonsep dengan jelas. Tidak adanya pemeliharaan sarana dan prasarana umum terkait akses jalan menuju lokasi, serta sarana khusus yang diperuntukkan bagi pengunjung masih kurang. Belum adanya pemahaman dari pengelola terkait layanan jasa pariwisata sehingga masih saja ditemukan keluhan dari pengunjung tentang keramahan dan suasana kondusif serta kenyamanan yang kurang.
Salah satu wisata alam yang banyak diminati pengunjung adalah curug Cigentis dan curug Bandung, selain karena harga tiket yang dapat dikatakan jauh lebih murah, karena suasana alam dan air terjun yang sangat bersih, jernih dan sejuk merupakan nilai unggul dari wisata alam Mekarbuana, seperti terlihat dari gambar dibawah ini. Namun penentuan harga paket yang ditawarkan oleh pengelola masih belum menarik minat pengunjung karena isi dari paket yang ditawarkan belum memiliki kekuatan dari produk wisatanya.
Belum adanya strategi pengembangan Pariwisata yang jelas pada wisata Mekarbuana. Pariwisata Mekarbuana belum mengacu pada semua prinsip 5 A dalam usaha Jasa Pariwisata, khususnya pada Atraction, Amenities dan Accommodation. Penurunan jumlah pengunjung dari tahun ke tahun selama masa pandemic menjadikan pendapatan pada sisi wisata juga mengalami penurunan.
Kurangnya promosi dan belum adanya strategi pemasaran yang tepat menjadikan wisata Mekarbuana belum dikenal secara meluas, pengunjung atau wisatawan hanya berasal dari lokal atau pun luar daerah Karawang saja, hal ini disampaikan langsung oleh ketua Pokdarwis Bapak Fery disaat observasi awal. Wisata Mekarbuana yang dikelola Bumdes dan Pokdarwis belum memiliki strategi secara tepat dan sesuai dikarenakan para pengelola yang kurang memiliki sumber daya manusia dalam pengelolaan pariwisata, sehingga baik promosi maupun strategi nya hanya berdasarkan word of mouth mengandalkan cerita dan pengalaman dari para pengunjung yang sudah datang ke Mekarbuana agar dapat tersampai ke masyarakat luas. Sehingga tentunya dengan adanya masalah tersebut pada pengembangan pariwisata diperlukan adanya strategi, potensi dari ciri khas desa wisata menjadi salah satu promosi yang dapat dikembangkan oleh wisata tersebut. Berbagai strategi pemasaran perlu diterapkan untuk menjalankan sebuah usaha agar dapat dikenal dan dijual pada konsumen. Dalam hal ini tentunya wisata Mekarbuana pun perlu menerapkan sebuah strategi yang tepat dalam menjalankan usaha pariwisatanya yang dikelola oleh Bumdes Buana Mekar dan Pokdarwis Mekarbuana. 
Permasalahan pariwisata Mekarbuana tidak hanya pada proses penataan baik konsep produk, strategi pemasaran, pengelolaan, maupun dukungan dari pemerintah kabupaten, namun belum adanya branding yang tepat pada wisata Mekarbuana, sebab pengunjung hanya mengetahui bahwa wisata Mekarbuana adalah wisata alam curug saja, padahal secara produk wisata alam ini sangat beragam. Hal ini lah yang kemudian juga perlu diciptakan nya branding yang tepat terkait identitas diri wisata Mekarbuana, selain ciri khas dan keunikan wisata alam Curug namun juga wisata alam secara menyeluruh.  
Dalam penelitian sebelumnya di Pariwisata Mekarbuana yang dilakukan oleh Muhammad Habibie Nur (2021), dapat disimpulkan bahwa pariwisata Mekarbuana sudah mengusung konsep ekowisata. Namun penelitian ini masih terlalu lemah terkait pemasaran pariwisatanya sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pemasaran pariwisata serta strategi pemasaran nya.
Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh peneliti di tahun 2022, dengan judul Marketing Strategy Formulating Mekarbuana Village Tourism Kec. Tegalwaru Regency Karawang (Neni Sumarni : Vol.21 No.1 2023, Media Wisata) ditemukan bahwa Mekarbuana perlu melakukan strategi pemasaran dengan melakukan pengembangan pada potensi yang ada di Mekarbuana, mendorong inovasi pada berbagai macam produk pariwisatanya. Sebab selama ini Mekarbuana masih belum optimal dalam pengembangan produk pariwisata yang dimilikinya.
Berdasarkan permasalahan yang ada di Mekarbuana terkait pariwisata, perlu adanya perbaikan menyeluruh pada pemasaran wisata mekarbuana, perlu adanya pengembangan strategi pemasaran pariwisata dengan harapan mampu meningkatkan pengunjung. Hal ini tentu saja diperlukan analisis strategi yang tepat bagi wisata Mekarbuana Karawang, sehingga perlu adanya penyusunan rancangan strategi serta penetapan strategi pemasaran yang tepat. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana implementasi strategi pemasaran yang dilakukan pengelola wisata Mekarbuana dalam meningkatkan penjualan produk wisata Mekarbuana?
2. Bagaimana kinerja pemasaran pariwisata yang dilakukan pengelola wisata Mekarbuana dalam meningkatkan penjualan produk wisata Mekarbuana?
3. Apa saja faktor penghambat atau kendala yang dihadapi pengelola wisata Mekarbuana dalam meningkatkan penjualan produk wisata Mekarbuana?
4. Bagaimana Pengembangan Strategi Pemasaran Pariwisata Mekarbuana berbasis strategi Delta Model dalam meningkatan penjualan produk wisata Mekarbuana dan penciptaan nilai bagi pengunjung wisata Mekarbuana?
KAJIAN PUSTAKA
Manajemen
Definisi manajemen dari para pakar yaitu : Menurut Stephen P Robbins dan Mary Coulter, manajemen (pengelolaan) adalah hal yang dilakukan oleh para manajer. Manajemen melibatkan aktivitas koordinasi dan pengawasan terhadap pekerjaan orang lain, sehingga pekerjaan tersebut dapat diselesaikan secara efisien dan efektif. Manajemen juga melibatkan tanggung jawab. Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha anggota organisasi dan penggunaan sumber daya lainnya agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Daft 2021:10). Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, mengintepretasikan, dan mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan dan kepemimpinan dan pengawasan.
Manajemen Pemasaran
Menurut Kotler dan Keller (2016:27) “marketing management as the art and science of choosing target markets and getting, keeping, and growing customers throughcreating, delivering, and communicating superior customer value.” Maksud definisi tersebut manajemen pemasaran sebagai seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan mendapatkan, mempertahankan, serta meningkatkan jumlah pelanggan dengan menciptakan, menghantarkan dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul. Definisi lain yang dikemukakan Kotler dan Amstrong (2018:34) “we define marketing management as the art and science of choosing target markets and building profitable relationship with them. Simply put, marketing management is customer management and demand management.”
Strategi Pemasaran
Strategi Pemasaran berhubungan dengan penetapan bentuk penawaran pada segment pasar tertentu. Hal tersebut dapat dipenuhi dengan penyediaan bauran pemasaran yang merupakan inti dari sistem pemasaran (Kotler, 2018:22).
Strategi adalah upaya yang bersifat kontinuitas dan dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan dan diinginkan oleh para pelanggan di masa depan. Menurut Rangkuti (2016:65) strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan tersebut.
Strategi Pemasaran Delta Model
Strategi pemasaran delta model, lebih dikenal dengan istilah Model Delta Hax. Model ini dikembangkan oleh Arnorld Hax (dari Sloan School of Management di MIT) dan Dean Wilde. Model Delta Hax ini merupakan kerangka kerja strategi bisnis yang relatif modern dan lebih efisien serta efektif.
Konsep ataupun cara kerja Model Delta Hax, dijelaskan melalui representasi diagram yang disebut “segitiga.” Segitiga pada dasarnya menjelaskan tiga cara alternatif mencapai ikatan pelanggan, untuk menerapkan strategi manajemen bisnis model delta.
Segitiga atau the triangle Model Delta Hax dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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Sumber : Arnold Hax (2010)
METODOLOGI PENELITIAN
Alasan Menggunakan Metode Kualitatif
Penelitian ini menggunakan metode kualitiatif dengan mengambil kasus tunggal (single case study) di Pariwisata mekarbuana Karawang. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lengkap dan holistik dari fenomena dan cocok untuk diteliti, karena bersifat abstrak, rumit, kompleks dan dinamis.
Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian terkait pengembangan strategi pemasaran pariwisata Mekarbuana berbasis delta model dalam meningkatkan penjualan produk wisata (studi kasus pariwisata Mekarbuana Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Karawang, dimulai dari latar belakang penelitian dengan pengamatan terhadap fenomena dan berbagai isu mengenai pemasaran pariwisata Mekarbuana. Focus penelitian ini mengenai pengembangan strategi pemasaran pariwisata berbasi delta model, dengan mengintegrasikan business adaption dan pencapaian pada nilai pelanggan. Tahap-tahap dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
2. Tahap Pelaksanaan
3. Tahap Pelaporan 

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Profile Desa Wisata Mekarbuana
	Desa Mekarbuana merupakan salah satu desa yang berada di daerah Kabupaten Karawang Kecamatan Tegalwaru. Desa Mekarbuana memiliki potensi wisata yang sangat besar, yang ada di Kabupaten Karawang. Desa Mekarbuana merupakan desa yang masuk sebagai Kawasan Lindung yang dimanfaatkan menjadi kawasan wisata, kawasan wisata alam di Desa Mekarbuana ini harus mampu dipertahankan dan mengakomodasi hal-hal yang menjadi kriteria sebagai  kawasan  lindung.  Kelestarian  lingkungan  hidup  yang  mencakup sumber daya alam dan sumber daya buatan serta nilai sejarah dan budaya merupakan modal yang dimiliki oleh wisata alam di Desa Mekarbuana ini.
Daya Tarik Wisata Mekarbuana
Wisata Alam di Desa Mekarbuana Kecamatan Tegalwaru Karawang ini mempunyai daya tarik sebagai obyek wisata alam dengan berbagai Objek Wisata Alam seperti Curug Bandung, Curug Cigentis, Curug Cikoleangkak, Curug Ciomas, Kawasan Wisata Batu Tumpang dan mudah diakses dengan menggunakan kendaraan.
Implementasi strategi pemasaran yang dilakukan pengelola wisata Mekarbuana dalam meningkatkan penjualan produk wisata Mekarbuana belum maksimal.
	Pariwisata Mekarbuana secara keberadaannya berada di Desa Mekarbuana Kabupaten Karawang, yang memiliki potensi wisata alam Gunung Sanggabuana dan Curug yang sangat alami dan memiliki nilai jual pada pemandangan alam pegunungan dan pedesaan yang indah. Dukungan dari pemerintah desa serta masyarakat desa, dapat dijadikan sebagai salah satu kekuatan untuk mendukung potensi ini. 
Pariwisata Mekarbuana belum merumuskan strategi pemasaran secara jelas dan terkonsep. Hal ini dikarenakan pengelola wisata Mekarbuana menjalankan operasional pemasaran nya masih secara konvensional berdasarkan pemasaran hubungan dan word of mouth. Keberhasilan pemasaran pariwisata Mekarbuana dapat dilihat dari prosentase kedatangan pengunjung setiap harinya. Berdasarkan data dilapangan bahwa pengunjung wisata ini mengalami penurunan dan kenaikan yang tidak terlalu meningkat secara signifikan. Kenaikan ini hanya didasarkan pada waktu tertentu saja, misalnya disaat libur sekolah. Hal ini tentunya menjadi catatan penting bagi pengelola bagaimana pengelola pariwisata melakukan pemasaran wisatanya.
Desa Mekarbuana, terletak di bagian paling selatan kecamatan Tegalwaru, Kabupaten Karawang, merupakan oasis hijau yang menawarkan keindahan alam yang menakjubkan di tengah reputasi Karawang sebagai pusat industri. Desa ini dikelilingi oleh pemandangan sawah yang subur, kebun kopi yang harum, kebun durian yang lebat, serta keberadaan Gunung Sanggabuana yang menjulang tinggi. Keindahan alam yang masih asri ini membuat Desa Mekarbuana menjadi tujuan wisata yang menarik bagi mereka yang mencari kedamaian dan keindahan alam yang alami. Selain itu, air terjun yang terletak di desa ini menambah daya tarik tersendiri bagi para pengunjung yang ingin merasakan segarnya air pegunungan.
Desa Mekarbuana memiliki keunikan yang tidak ditemukan di banyak tempat lain di Kabupaten Karawang. Di sini, pengunjung dapat menikmati pengalaman yang kontras antara keindahan alam yang hijau dan subur dengan latar belakang kabupaten yang dikenal sebagai kawasan industri. Kebun kopi dan kebun durian yang ada di desa ini tidak hanya menawarkan pemandangan yang indah tetapi juga kesempatan bagi wisatawan untuk belajar tentang proses penanaman dan panen dua komoditas penting ini. Selain itu, Gunung Sanggabuana menawarkan trek pendakian yang menantang namun memuaskan dengan pemandangan yang menakjubkan dari puncaknya.
Kebun kopi dan kebun durian yang menjadi salah satu keunggulan desa ini. Trekking di Gunung Sanggabuana juga menjadi kegiatan yang sangat direkomendasikan bagi para pencinta alam dan pendaki gunung. Bagi mereka yang mencari ketenangan, kunjungan ke air terjun di desa ini bisa menjadi pilihan yang sempurna untuk menikmati suara gemericik air dan suasana yang menenangkan.
	Bumdes Buanamekar sebagai mitra usaha perhutani yang menjalankan secara operasional wisata Mekarbuana yang dibantu oleh pokdarwis, masyarakat dan unsur lainnya perlu menata ulang konsep secara manajerial dan teknis dilapangan sehingga wisata Mekarbuana dapat berkembang dan eksis dalam dunia usaha pariwisata.
	Dukungan pemerintah kabupaten Karawang dengan adanya peraturan untuk pengembangan wisata memberikan keluasan wisata ini dapat berkembang lebih luas lagi. Namun aturan ini belum sepenuhnya membantu wisata Mekarbuana dalam meningkatkan pengunjung wisata. Ada beberapa hal yang perlu ditata kembali sebagai langkah awal adalah penataan pariwisata dengan menggunakan prinsip pariwisata 5A serta dimensi dan indikator penataan pariwisata berdasarkan kelengkapan pariwisata sehingga dapat menunjang wisata Mekarbuana.
	Pengelola pariwisata Mekarbuana dalam hal ini adalah sumber daya manusia yang terkait perlu juga dilakukan pelatihan dan pengembangan diri tentang pengelolaan pariwisata, baik pelatihan soft skill dengan sertfikasi kepariwisataan maupun pelatihan dalam hal lain nya terkait pemahaman manajerial nya serta kehandalan nya dalam menangani berbagai macam permasalahan yang dihadapi oleh pariwisata Mekarbuana.
Secara implementasi strategi pemasaran yang ada belum mengacu pada prinsip pariwisata 5A secara menyeluruh. Strategi pemasaran yang dilakukan oleh wisata Mekarbuana baru tersusun bagaimana memasarkan wisata Mekarbuana melalui pemasaran yang dijalankannya sesuai apaadanya kondisi wisata tersebut. Pemasaran dilakukan melalui pengalaman yang sudah berkunjung, promosi yang tidak dilakukan dengan terus menerus, dan juga masih belum terkonsep nya secara menyeluruh untuk menawarkan produk-produk wisata yang dapat dibuat dalm bentuk paket wisata alam.
Kinerja pemasaran pariwisata yang dilakukan pengelola wisata Mekarbuana dalam meningkatkan penjualan produk wisata Mekarbuana belum maksimal.
Kinerja pemasaran yang dilakukan oleh pengelola wisata Mekarbuana belum maksimal, hal ini dikarenakan beberapa faktor. Peningkatan pengunjung hanya di saat masa liburan dan pengunjung masih berasal dari daerah Karawang dan sekitarnya saja. Dalam hasil wawancara ditemukan bahwa pengunjung yang berasal dari luar Karawang belum mengalami peningkatan nyata.
Penyebab kinerja pemasaran wisata Mekarbuana salah satunya dapat dikatakan bahwa produk-produk wisata yang ditampilkan hanya berupa potensi alam saja, belum adanya inovasi dan kreasi, karena dari awal penataan prinsip pariwisata ini belum terintegrasi sehingga atraksi dan aktifitas wisata masih sangat sederhana dan sedikit.
Untuk itu perlu dievaluasi kinerja pemasaran pariwisata Mekarbuana. Menurut Tjiptono (2014) kinerja pemasaran merupakan konsep untuk mengukur suatu produk berada pada pasar tertentu. Bagaimana produk ini dapat diterima oleh pasar, baik eksistensinya maupun kebermanfaatan nya bagi pengguna. Kinerja pemasaran yang baik adalah diterima nya suatu produk oleh pasar dan dapat dijadikan sebagai salah satu yang bernilai bagi pengguna. Kinerja pemasaran merupakan ukuran keberhasilan suatu perusahaan dalam memasarkan prduknya dipasar. Keberhasilan kinerja pemasaran perlu diukur dengan kepuasan konsumen terhadap produk yang digunakan nya, karena salah satu tujuan dari kegiatan pemasaran adalah menghasilkan kepuasan konsumen (Kottler, 2016). Pengukuran ini tentunya memiliki indikator bagi perusahaan apabila dianggap berhasil kinerja pemasarannya. Adapun indikator kinerja pemasaran ini akan mengetahui apakah pariwisata Mekarbuana sudah melakukan pemasaran nya dengan optimal. Data kinerja pemasaran pariwisata Mekarbuana diambil dari hasil wawancara bersama pengelola baik Bumdes maupun pokdarwis, dan diperkuat dari pernyataan Kades Mekarbuana. Pertumbuhan penjualan di ukur dari peningkatan penjualan tiket yang di laporkan perhari, per minggu dan perbulan, namun untuk pencatatan laporan keseluruhan dibuat perbulan, hal ini untuk mengetahui berapa banyak jumlah pengunjung ke wisata Mekarbuana yang artinya untuk mengukur pertumbuhan pelanggan sedangkan keuntungan atau laba dapat diketahui ketika pertumbuhan pengunjung dan pelanggan ini bertmabh atau tidak nya, sehingga pengukuran kinerja pemasaran dapat dilihat secara menyeluruh. 
Kinerja pemasaran pariwisata juga tidak hanya dilihat dari banyaknya jumlah wisatawan atau pengunjung, namun darimana asal wisatawan tersebut dan bagaimana pengunjung dapat memperoleh informasi wisata Mekarbuana.
Terdapat banyak faktor penghambat atau kendala yang dihadapi pengelola wisata Mekarbuana dalam meningkatkan penjualan produk wisata Mekarbuana.
Dalam proses penciptaan suatu strategi tentunya diperlukan konsep dan rumusan yang jelas serta terarah, namun tentunya akan terdapat beberapa kendala ataupun hambatan dalam proses penciptaan ini. Dalam hasil wawancara ditemukan beberapa hambatan, yang pertama adalah sumber daya manusia, pengelola sebagai penggerak operasional wisata Mekarbuana juga terbatas jumlah nya. Pemahaman pariwisata baik secara manajerial, keterbatasan kemampuan dalam membuat konsep serta penataan pariwisata, dan teknis lainnya yang berkaitan dengan prinsip pariwisata 5A belum dapat dipahami oleh pengelola pariwisata Mekarbuana. Kendala kedua adanya ketidak sesuaian antara keinginan dan harapan dari masyarakat dengan pengelola, kemudian juga Antara pemerintah kabupaten dengan pengelola. Berdasarkan informasi untuk pemerintah kabupaten dukungan regulasi yang jelas belum terlihat nyata, sehingga keberadaan wisata ini seolah-olah tidak memberikan input apapun. Sedangkan kenyataan nya wisata dapat memberikan kontribusi sumbangsih besar. Penyebaran informasi kepada masyarakat luas selaku konsumen juga menjadi salah satu penyebab ketidak berjalanan wisata dalam meningkatkan pengunjung wisata. Hal ini juga dikarenakan kurang maksimal nya pengelola dalam mengiklankan atau mempromosikan wisata. Pengelola masih mengandalkan cara konvensional, padahal teknologi digital sudah diadopsi dimanapun, hal ini menunjukkan lemahnya kemampuan teknologi dari pengelola juga. 
Beberapa kendala yang lain nya terkait belum ada nya kesiapan keamanan dan keselamatan pengunjung dari mitigasi alam, atau kemungkinan-kemungkinan yang tak terduga lainnya, seperti kecelakaan pada saat trekking atau menuju lokasi wisata, secara kontur jalan atau akses jalan dilapangan yang curam.
Diperlukan Pengembangan Strategi Pemasaran Pariwisata Mekarbuana berbasis strategi Delta Model dalam meningkatan penjualan produk wisata Mekarbuana dan penciptaan nilai bagi pengunjung wisata Mekarbuana.
Pengembangan strategi pemasaran pariwisata Mekarbuana perlu dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan produk wisata nya. Strategi yang dapat dilakukan adalah strategi berbasis delta model, karena strategi ini terintegrasi dengan business adoption dimana strategi ini akan memberikan hubungan timbal balik antar instrument satu dengan lainnya dan akan memberikan ikatan untuk saling memperkuat. Strategi yang disusun juga akan mengadopsi prinsip pariwisata 5A. 
	Strategi Delta Model atau yang lebih dikenal dengan istilah Model Delta Hax adalah kerangka kerja strategis dengan pendekatan pro konsumen menuju penerapan manajemen yang efektif dan strategi bisnis perusahaan dalam suatu organisasi.
	Perlunya penciptaan strategi pemasaran berbasis delta model ini karena secara konsep akan memberikan kemudahan bagi pengelola untuk memperbaiki sisi internal pengelola wisata Mekarbuana serta mempertegas untuk mengatasi permasalahan dalam pengelolaan yang biasanya karena ketidak puasan pengunjung atau wisatawan. Dengan delta model akan di rumuskan apa produk terbaik yang dpaat diciptakan, bagaimana solusi jika pengunjung memiliki ketidakpuasan layanan dan lainnya serta bagaimana mengunci pengunjung ini menjadi loyal, di dalam delta model segita yang tercipta akan saling terintegrasi.
Konsep ataupun cara kerja Model Delta Hax, dijelaskan melalui representasi diagram yang disebut “segitiga.” Segitiga pada dasarnya menjelaskan tiga cara alternatif mencapai ikatan pelanggan, untuk menerapkan strategi manajemen bisnis model delta. Permasalahan yang pasti akan muncul karena wisata merupakan usaha yang bergerak pada layanan jasa tentunya akan memberikan pengharapan yang berbeda Antara satu pengunjung dengan pengunjung yang lainnya, dan pengintegrasian ini akan jelas terlihat dengan konsep segita tersebut, lalu langkah system pengunci ini untuk mengikat bagaimana solusi bagi pengunjung, serta bagaimana proses penciptaan produk terbaik wisata Mekarbuana.
Hasil analisa yang dapat dirumuskan dengan menggunakan strategi delta model seperti pada tabel  dibawah ini.

Hasil Analisis Delta Model
	No
	Delta Model Strategy
	Konsep/Rumusan

	1
	Produk Unggul (Best Product)
	· Daya tarik wisata alam
· wisata petualangan /adventure tourism
· paket produk wisata jelajah alam, paket wisata petualangan,paket camping ground
· pesta buah (disesuaikan dengan musim buah-buahan yang terdapat di Mekarbuana; Festival Durian Loji, Festival Buah Lokal)


	2
	Penyediaan solusi kepada konsumen
(Total Customer Solution)

	· Supporting services ;
· Sapta pesona (aman,tertib,bersih, sejuk, indah,ramah, kenangan)
· System layanan terintegrasi
· Posko aduan atau keluhan pengunjung
· System layanan prinsip 5 S (senyum,salam, sapa, sopan, santun)
· memiliki tim keamanan khusus
· memiliki aturan atau tata tertib berkunjung ke wisata alam Mekarbuana
· memiliki sarana tempat sampah 
· aesthetic(keindahan destinasi, dan tata kelola wisata)
· supporting facilities :
· spot foto estetik
· peristirahatan terpadu /integrated resort
· pusat oleh-oleh
· sarana kesehatan dan keamanan


	
	Penguncian system (System Lock-In)
	· Aturan daerah/peraturan daerah kabupaten : wajib wisata di Karawang
· Maintenance aksessibilitas
· Memiliki brand atau citra merk : natural tourism brand.
· Promosi melalui media digital



Sumber:Diolah Peneliti (2024)
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1. Kesimpulan
	Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :
1. Implementasi strategi pemasaran yang dilakukan pengelola wisata Mekarbuana dalam meningkatkan penjualan produk wisata Mekarbuana belum maksimal, karena secara konsep strategi pemasaran belum disusun dengan tepat.
2. Kinerja pemasaran pariwisata yang dilakukan pengelola wisata Mekarbuana dalam meningkatkan penjualan produk wisata Mekarbuana belum maksimal, dikarenakan belum difokuskan nya segment, target dan positioning wisata Mekarbuana, dan penataan prinsip pariwisata belum diterapkan.
3. Terdapat banyak faktor penghambat atau kendala yang dihadapi pengelola wisata Mekarbuana dalam meningkatkan penjualan produk wisata Mekarbuana, adalah sumber daya manusia, pengelola sebagai penggerak operasional wisata Mekarbuana juga terbatas jumlah nya. Pemahaman pariwisata baik secara manajerial, keterbatasan kemampuan dalam membuat konsep serta penataan pariwisata, dan teknis lainnya yang berkaitan dengan prinsip pariwisata 5A belum dapat dipahami oleh pengelola pariwisata Mekarbuana.
4. Diperlukan Pengembangan Strategi Pemasaran Pariwisata Mekarbuana Berbasis Strategi Delta Model dalam Meningkatkan Penjualan Produk Wisata Mekarbuana dan Penciptaan Nilai bagi Pengunjung Wisata Mekarbuana
5.2. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, maka sejumlah rekomendasi dapat disampaikan untuk wisata Mekarbuana :
1. Penataan konsep pariwisata dengan prinsip 5A dapat melibatkan kerjasama dengan akademisi dan praktisi yang lebih berpengalaman dalam menata wisata alam khususnya yang sudah memiliki sertifikasi pariwisata.
Program-program yang dapat dijalankan adalah :
· Penguatan branding wisata berbasis alam, budaya, dan kearifan lokal.
· Pengembangan wisata edukasi seperti wisata pertanian, konservasi alam, dan kearifan lokal Sunda.
· Penataan kawasan wisata agar lebih menarik dan Instagramable.
· Pembuatan paket wisata tematik (eco tourism, cultural tourism, dan village experience)
2. Perumusan strategi pemasaran yang sudah ditetapkan agar di implementasikan lalu di evaluasi kembali apakah kinerja pemasaran dengan rumusan strategi baru berhasil atau tidak.
Kinerja pemasaran yang dilakukan oleh pengelola wisata Mekarbuana belum maksimal, hal ini dikarenakan beberapa faktor. Peningkatan pengunjung hanya di saat masa liburan dan pengunjung masih berasal dari daerah Karawang dan sekitarnya saja. Dalam hasil wawancara ditemukan bahwa pengunjung yang berasal dari luar Karawang belum mengalami peningkatan nyata.
3.Mengatasi kendala atau hambatan dalam proses pengembangan penciptaan strategi pemasaran berbasis delta model perlu dilakukan kerjasama secara multi stake-holder agar permasalahan-permasalahan dapat dibantu diselesaikan.
Beberapa program dapat diterapkan agar kendala dan hambatan ini dapat teratasi salah satu nya adalah dengan adanya Program Penguatan Kapasitas SDM (Capacity Building Program) yakni dengan cara : 
· Pelatihan strategi Delta Model dan implementasinya dalam promosi pariwisata.
· Workshop digital branding, storytelling, dan penggunaan media sosial.
4.Pengembangan strategi pemasaran pariwisata Mekarbuana perlu dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan penjualan produk wisata nya. Strategi yang dapat dilakukan adalah strategi berbasis delta model, karena strategi ini terintegrasi dengan business adoption dimana strategi ini akan memberikan hubungan timbal balik antar instrument satu dengan lainnya dan akan memberikan ikatan untuk saling memperkuat. Strategi yang disusun juga akan mengadopsi prinsip pariwisata 5A. 
Strategi Delta Model atau yang lebih dikenal dengan istilah Model Delta Hax adalah kerangka kerja strategis dengan pendekatan pro konsumen menuju penerapan manajemen yang efektif dan strategi bisnis perusahaan dalam suatu organisasi. Ada beberapa Program Pengembangan dan Inovasi Produk Wisata yang dapat dilakukan seperti :
· Riset pasar untuk memahami preferensi wisatawan (keluarga, komunitas, pelajar, wisata alam).
· Pengembangan paket wisata tematik: eco-tourism, agro-tourism, culture & craft experience.
· Pembuatan produk oleh-oleh khas Mekarbuana (kuliner lokal, souvenir, batik desa).
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